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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini termasuk Deskriptif  

Kualitatif yaitu mendeskripsikan pelaksanaan konseling individual dengan 

menggunakan terapi bermain dalam meningkatkan keterampilan sosial pada 

anak Autis di SLB Melati Rumbai Pekanbaru 

Penelitian Deskriptif yaitu melakukan menganalisis dan menyajikan 

fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk difahami dan 

disimpulkan.
36

 

Data kualitatif diungkapkan dalam bentuk kalimat serta uraian bahkan 

dapat berupa cerita pendek. Data kualitatif amat bersifat subjektif, karenanya 

peneliti yang menggunakan data kualitatif sesungguhnya harus berusaha 

sedapat mungkin untuk menghindari sikap subjektif yang dapat mengaburkan 

objektivitas data penelitian
37

 

Adapun ciri-ciri penelitian deskriptif adalah sebagai berikut:
38

 

1. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang membuat narasi data 

dengan semua hal yang berkaitan dengan pemunculan data. 

2. Karena penelitian deskriptif semata-mata hanya  menggambarkan maka 

bisa saja tidak harus mengajukan hipotesis, membuat ramalan atau 

prediksi. Untuk itu penelitian ini harus rinci dan ramalan atau prediksi. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu di SLB Melati 

Rumbai Pekanbaru. SLB Melati Rumbai Pekanbaru adalah Sekolah yang  

kebanyakan anak yang mempunyai kekurangan yang berada di Rumbai. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang penulis lakukan terhitung dari 13 April 

2017- Oktober 2017 

 

C. Sumber Data 

Data adalah sesuatu yang diperoleh melaui suatu metode 

pengumpulan data yang akan diperoleh dan dianalisis dengan metode tertentu 

yang selanjutnya akan menghasilkan suatu hal yang menggambarkan sesuatu. 

Berdasarkan sifatnya, penelitian ini menggunakan data kualitatif. Data 

kualitatif dalam penelitian ini adalah tampilan berupa kata-kata dalam bentuk 

tulis yang dicermati oleh peneliti. Hasil penelitian ini dapat dikatakan valid 

apabila jelas sumber datanya. Sumber data penelitian yang digunakan adalah 

sumber primer dan sumber sekunder. 

1. Data Primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 

organisasi yang menerbitkannya atau menggunakannya dan data yang di 

peroleh langsung dari para responden di SLB Melati Rumbai Pekanbaru. 

Pengumpulan data nantinya dibuat oleh peneliti sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti. 
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2. Data Sekunder adalah data yang diterbitkan atau diguakan oleh 

organisasi yang bukan merupakan pengolahnya.
39

 Data sekunder adalah 

data yang sudah ada pada lokasi penelitian yang dapat berupa dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti, 

laporan-laporan, visi misi SLB Melati Rumbai Pekanbaru. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan Penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk  

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. 

Merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan di 

teliti. Dengan pengertian ini maka informan dapat dikatakan sama dengan 

responden.
40

 Subjek dalam penelitian ini adalah para konselor yang berjumlah 

2 orang  ada di SLB Melati Rumbai Pekanbaru.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Berdasarkan manfaat 

empiris bahwa pengumpulan data dan teknik analisis data adalah data 

metode wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
41

 Secara umum 

metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 
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1. Wawancara 

Wawancara secara umum adalah memperoleh proses keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, dimana, 

peawawancara dan informan terlihat dalam kehidupan sosial yang relatif 

lama.
42

 

Wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan informasi 

dengan tanya jawab secara tatap muka dengan “Informan”.
43

  

Wawancara sering disebut juga dengan interview yang 

merupakan pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan 

dengan sistematik dan berlandaskan pada masalah, dan tujuan. 

Wawancara yaitu teknik pengambilan data ketika peneliti langsung 

berdialog dengan responden untuk menggali informasi untuk tujuan 

penelitian. 

2. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara teliti dan 

sistematis atas gejala-gejala (fenomena) yang sedang diteliti. Observasi 

harus dilakukan secara teliti dan sistematis untuk mendapatkan hasil 

yang bisa diandalkan. Untuk mendapatkan observasi secara sistematis 
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peneliti harus mempunyai latar belakang atau pengetahuan yang luas 

tentang objek penelitian, mempunyai dasar teori dan sikap objektif.
44

  

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitiaan melalui pengamatan dan 

pengindraan.
45

 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi penelitiaan sosial. Pada intinya 

metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri 

data historis. Dengan demikian, pada peneliti sejarah, maka bahan 

dokumentasi memegang peranan yang amat penting.
46

 

Dokumentasi adalah suatu proses yang dilakukan secara sistematis 

mulai dari pengumpulan data hingga pengelolaan data yang 

menghasilkan kumpulan dokumen itu sendiri. Tujuannya untuk 

memperoleh dokumen yang dibutuhkan berupa keterangan dan hal-hal 

yang membuktikan adanya suatu kegiatan yang didokumentasikan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Pada analisis data kualitatif, kita membangun kata-kata dari hasil 

wawancara atau pengamatan terhadap data yang dibutuhkan untuk 

dideskripsikan dan dirangkum. Pertanyaan bisa dibuat oleh peneliti untuk 

                                                             
44

 Yasril Yazid dkk, Metode Penelitian. (Pekanbaru, suska press, 2012), hlm 15 
45

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Kencana, 2008), hlm.115 
46

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Kencana, 2008), hlm.121 



 

 

37 

melihat hubungan antara berbagai tema yang di identifikasikan, hubungan 

perilaku atau karakteristik individu seperti umur dan jenis kelamin.
47

  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan secara teliti dan sistematis atas gejala-gejala (fenomena) yang 

sedang diteliti yaitu pengamatan diadakan secara langsung di SLB Melati 

Rumbai Pekanbaru. 

Data wawancara yang penulis peroleh melalui tanya jawab antara 

penulis dengan informan kemudian dianalisis dengan menggunakan kalimat 

bukan menggunakan angka. 

Data yang penulis peroleh dari dokumentasi yaitu berupa dokumen-

dokumen tertulis, gambar, foto, maupun  benda-benda lainnya yang berkaitan 

dengan aspek yang diteliti kemudian dianalisis dengan menggunakan kalimat-

kalimat bukan menggunakan angka.
48

 

 

G. Validitas Data 

Validitas data dalam penelitian kualitatif menggunakan konsep 

keabsahan data. Keabsahan data akan meningkatkan keadaan dalam peneliti 

baik mengenai fenomena yang diteliti maupun konteks dimana fenomena 

tersebut muncul, jadi pemahaman yang mendalam dalam atas fenomena yang 

diteliti merupakan nilai uang terkandung dalam penelitian kualitatif tersebut. 

Sebab, penelitian kualitatif lahir untuk menangkap arti atau memahami gejala, 
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peristiwa, fakta, kejadian, realita, atau masalah tertentu mengenai peristiwa 

sosial dan kemanusiaan dengan kapasitasnya secara mendalam. 

Adapun teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu keperluan sebagai 

pembanding dalam data itu. Adapun teknik triangulasi dalam teknik ini 

menggunakan triangulasi sumber data, triangulasi dengan sumber data adalah 

mengenai kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber 

perolehan data.
49

 Triangulasi merujuk pada konsisten suatu penelitian. 

       Cara menggambarkan validitas data adalah: 

1. Triangulasi data-data akan dikumpulkan melalui sumber majemuk untuk 

memasukan data pengamatan, wawancara, dan diskusi kelompok terfokus. 

2. Pemeriksaan anggota-informan akan berperan sebagai pemeriksa 

sepanjang proses analisis. 

3. Pengamatan jangka panjang dan berulang di lokasi penelitian pengamatan 

tetap dan berulang. 

4. Klarifikasi prasangka peneliti. 

5. Mempertimbangkan masalah-masalah dari masukan informan. 

6. Menyediakan alasan untuk keputusan mereka untuk menyediakan 

masukan atau tidak. 

7. Menjelaskan bagaimana mereka mengetahui tentang masukan, jenis 

masukan dan mengapa. 

8. Menjelaskan bagaimana masukan dari informan telah digunakan dalam 

analisis dan interpretasi data.
50
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